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Senin, 03 Maret 2025
Menguasai Diri dengan Hikmat Tuhan

[0 2 Timotius 1:7 — ""Sebab Allah memberikan kepada kita bukan roh
ketakutan, melainkan roh yang membangkitkan kekuatan,
kasih, dan ketertiban."

P4 _ _ _ _ _
\}%\\ Dalam kehidupan sehari-hari, Kkita sering

menghadapi situasi yang menguji emosi dan
pengendalian diri kita. Ada saat-saat di mana
kita mudah marah, khawatir, atau tergoda untuk
bertindak tanpa berpikir panjang. Namun, firman
Tuhan mengingatkan bahwa Dia telah memberikan
Kita roh yang penuh dengan kekuatan, kasih, dan ketertiban, bukan
ketakutan atau kelemahan.

Penguasaan diri adalah tanda kedewasaan rohani.
Ketika kita mampu mengendalikan perkataan,
sikap, dan emosi Kita, kita menunjukkan
bahwa kita hidup dalam hikmat Tuhan, bukan
dalam dorongan hati yang tidak terkendali.
Roh Kudus bekerja dalam diri kita untuk
memberikan hikmat dan ketenangan, sehingga
kita dapat mengambil keputusan dengan bijaksana
dan tetap berjalan dalam kasih.

«/ Refleksi:

e Dalam hal apa saya perlu lebih mengendalikan diri hari ini?

1Doa:

Tuhan, terima kasih karena Engkau telah memberi aku roh yang
penuh kekuatan, kasih, dan ketertiban. Tolong aku untuk selalu
menguasai diri dan bertindak dengan hikmat-Mu. Bantu aku untuk
tidak mudah terpengaruh olen emosi atau ketakutan, tetapi tetap




SEKOLAH PAPUA KASIH

Selasa, 04 Maret 2025
BERANI MELAKUKAN YANG BENAR

""Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan teguhkanlah hatimu?
Janganlah takut dan janganlah tawar hati, sesbab TUHAN, Allahmu, menyertai engkau,
ke mana pun engkau pergi.” Yosua 1:9

Saat Yosua menerima tugas besar untuk memimpin Israel
memasuki Tanah Perjanjian, ia menghadapi banyak
tantangan. Bangsa yang dipimpinnya sering kali mudah
goyah, musuh di depan sangat kuat, dan ia harus
menggantikan pemimpin besar seperti Musa. Di tengah
kekhawatiran itu, Tuhan memberikan janji yang luar biasa:
Dia sendiri akan menyertai Yosua ke mana pun ia pergi.

Dalam hidup kita, sering kali ada saat-saat di mana kita harus
memilih antara melakukan yang benar atau mengikuti arus
dunia. Berani melakukan yang benar bukan berarti kita tidak
merasa takut, tetapi kita tetap maju dengan iman meskipun
ada risiko. Mungkin kita dihadapkan pada situasi di mana
~ kejujuran membuat kita tidak disukai, atau tetap setia pada
nilai-nilai Kristen membuat kita merasa sendirian. Namun,
seperti Yosua, kita harus percaya bahwa penyertaan Tuhan lebih
besar dari semua tantangan yang kita hadapi..

Tuhan tidak hanya memerintahkan kita untuk berani, tetapi juga memberi alasan
untuk tidak takut—karena Dia menyertai Kkita. Keberanian sejati bukanlah hasil
dari kekuatan sendiri, tetapi dari keyakinan bahwa Tuhan berjalan bersama Kkita.
Ketika kita berpegang pada janji-Nya, kita akan mampu menghadapi tantangan
dengan hati yang teguh dan penuh iman.

Kata Bijak:
"Lebih baik takut kepada Tuhan dan tetap benar, daripada takut kepada
manusia dan kehilangan arah."

Humor:

Seorang anak kecil berdoa sebelum tidur, "Tuhan, tolong buat aku jadi anak
yang berani. Aku nggak mau takut lagi!”

Ibunya tersenyum dan bertanya, "Bagus sekali doanya. Kamu takut sama apa?"
Anaknya menjawab, "Aku takut kalau besok PR-ku masih belum selesai!"
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SEKOLAH PAPUA KASIH

Rabu, 05 Maret 2025

"Kasih itu sabar, kasih itu murah hati; ia tidak cemburu.
Ia tidak memegahkan diri dan tidak sombong."
(1 Korintus 13:4)

Dalam kehidupan yang serba cepat dan penuh tekanan,
ketenangan hati seringkali terasa seperti sesuatu yang sulit
dirath. Kita mudah terseret oleh emosi, kecemasan, dan
tuntutan sehari-hari. Namun, firman Tuhan dalam 1 Korintus
13:4 mengingatkan kita bahwa kesabaran adalah salah satu

wujud kasih yang paling mendasar. Kesabaran bukanlah
tanda kelemahan, melainkan kekuatan yang lahir dari penguasaan diri dan
kepercayaan akan rencana Tuhan.

Ketenangan hati adalah buah dari kesabaran. Ketika kita
memilih untuk sabar, kita sedang melatih diri untuk tidak

PIN ALL THINGS

terburu-buru bereaksi, tidak mudah marah, dan tidak
membiarkan  situasi mengendalikan  kita.  Kesabaran V- -Qvo,ksfor
mengajarkan kita untuk melihat segala sesuatu dari perspektif
yang lebih luas, memahami bahwa Tuhan bekerja dalam segala hal untuk
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi-Nya (Roma 8:28).

., Seorang petani yang menanam benih. la tidak bisa memaksa
benih itu tumbuh dalam semalam. Ia harus sabar menunggu,
merawat, dan mempercayai proses alam. Begitu pula dalam
hidup kita, banyak hal membutuhkan waktu dan proses.
Kesabaran membantu kita untuk tetap tenang dan percaya
bahwa Tuhan sedang beke rja, bahkan ketika kita tidak melihat hasilnya secara

instan.

Kata Bijak:
"Kesabaran adalah seni mengharapkan tanpa mengeluh, percaya tanpa ragu, dan
tetap tenang meski badai datang."




Kamis, 06 Maret 2025

Bebas Dari Beban Masa Lalu

"Tetapi jikalau kamu tidak mengampuni orang,
Bapamu juga tidak akan mengampuni kesalahanmu."
(Matius 6:15)

Masa lalu sering menjadi beban berat yang menghalangi
kita meraih kedamaian. Firman Tuhan dalam Matius 6:15
mengingatkan  bahwa pengampunan adalah  kunci
kebebasan. Ketika kita mengampuni, kita melepaskan beban
dan membuka hati untuk pemulihan. Pengampunan bukan
tentang melupakan, tetapi memilih untuk tidak membiarkan
kepahitan mengendalikan hidup kita.

Tuhan mengajarkan bahwa pengampunan adalah wujud kasih dan iman. Dengan
mengampuni, Kkita meneladani karakter-Nya yang penuh Kkasih karunia.
Pengampunan membebaskan kita dari belenggu masa lalu, memungkinkan kita
melangkah maju dengan hati yang ringan dan penuh pengharapan. Mari belajar
mengampuni, karena Kkita pun telah menerima pengampunan dari Tuhan.

Pengampunan juga adalah proses, bukan sekadar keputusan satu kali. Terkadang,
kita perlu mengampuni berulang kali, terutama ketika
kenangan masa lalu kembali menghampiri. Namun, setiap
~ kali kita memilih untuk mengampuni, kita semakin
|~ mendekati kebebasan sejati yang Tuhan sediakan. Ingatlah,
~ pengampunan adalah hadiah terbaik yang bisa kita berikan
“ kepada diri sendiri.

Kata Bijak:

"Mengampuni adalah cara terbaik untuk membebaskan diri
dari penjara masa lalu.”

Pergi ke pasar beli semangka,
Jangan lupa bawa payung juga.
Sudah mengampuni tapi masih ingat,
Itu namanya "save draft" saja! [




Jumat, 07 Maret 2025
Berbagi dengan Tulus Tanpa Pamrih

""Orang yang murah hati berbuat baik kepada diri sendiri,
tetapi orang yang kejam menyiksa badannya sendiri."
(Amsal 11:17)

Kemurahan hati adalah salah satu cara terbaik untuk mencerminkan kasih Tuhan
dalam kehidupan sehari-hari. Ketika kita memberi dengan tulus, tanpa
mengharapkan imbalan, Kkita tidak hanya memberkati orang lain, tetapi juga
membawa sukacita dan kedamaian bagi diri sendiri. Firman Tuhan dalam Amsal
11:17 mengingatkan bahwa kemurahan hati adalah investasi bagi kebaikan kita
sendiri, sementara kekikiran hanya akan menyiksa hati dan pikiran.

Tuhan adalah contoh sempurna dari pemberi yang murah hati. Dia memberikan
segala yang kita butuhkan, bahkan sebelum kita meminta. Ketika kita meneladani
karakter-Nya dengan berbagi, kita sedang menyatakan kasih-Nya kepada dunia.
Berbagi tidak selalu tentang materi; bisa juga berupa waktu, perhatian, atau
bahkan senyuman tulus. Setiap tindakan kemurahan hati, sekecil apa pun,
memiliki nilai yang besar di mata Tuhan.

Mari kita belajar untuk menjadi pribadi yang murah hati, siap berbagi dengan
tulus tanpa pamrih. Ketika kita memberi dengan sukacita, kita sedang
menciptakan lingkaran kebaikan yang akan terus mengalir dan menyentuh
banyak kehidupan. Ingatlah, berkat terbesar sering kali datang ketika kita
memilih untuk menjadi berkat bagi orang lain.

Refleksi:
Apakah motivasi saya dalam berbuat baik?
Langkah kecil apa yang bisa saya ambil untuk lebih murah hati?

Sudahkah saya menjadi saluran berkat bagi sesama?
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SEKOLAH PAPUA KASIH

Senin, 10 Maret 2025

"Nuh melakukan segala sesuatu seperti yang diperintahkan Tuhan
kepadanya.' (Kejadian 6:22)

Kisah Nuh dalam Kejadian 6:22 memberikan teladan luar biasa tentang ketaatan
yang tidak tergoyahkan, meski ia harus menghadapi penolakan dan keterasingan
dari lingkungan sekitarnya. Mari kita belajar dari kehidupan Nuh tentang arti
ketaatan sejati.

Pertama: Ketaatan Tanpa Kompromi. Nuh diperintahkan Tuhan untuk
membangun bahtera yang sangat besar, meski saat itu tidak ada tanda-tanda hujan
atau banjir. la taat sepenuhnya, tanpa mempertanyakan atau mengubah perintah
Tuhan. Ketaatan Nuh mengajarkan kita bahwa mengikuti Tuhan seringkali berarti
melangkah dalam iman, meski belum melihat bukti secara fisik

Kedua: Ketaatan di Tengah Penolakan. Nuh hidup di tengah masyarakat yang
jahat dan tidak percaya. Ia pasti diejek, dianggap aneh, dan diabaikan karena
membangun bahtera di tempat yang kering. Namun, Nuh tidak goyah. Ia tetap
setia pada panggilan Tuhan, meski harus menghadapi penolakan dan keterasingan

Ketiga: Ketaatan yang Membawa Keselamatan. Ketaatan Nuh tidak hanya
menyelamatkan dirinya dan keluarganya, tetapi juga menjadi teladan bagi
generasi berikutnya. Bahtera yang dibangunnya menjadi simbol keselamatan dan
kasih karunia Tuhan. Ketaatan Nuh mengingatkan kita bahwa ketaatan kita
kepada Tuhan tidak hanya berdampak bagi diri sendiri, tetapi juga bagi orang

lain.
Pergi ke hulu membelah kayu, Di tengah panas membangun kapal,
Kayu ditebang untuk bahtera. Tak peduli ejekan yang datang.
Meski diejek tetap setia, Setia pada Tuhan takkan sia-sia,
Ketaatan Nuh jadi teladan sejati. Berkat dan anugerah pasti datang.




Selasa, 11 Maret 2025

Pemimpin yang Rendah Hati

"Adapun Musa ialah seorang yang sangat lembut hatinya,
lebih dari setiap manusia yang di atas muka bumi."
(Bilangan 12:3)

“Lebih dari setiap manusia yang diatas bumi”, adalah sebuah pernyataan yang
tidak biasa tentang Musa, ini hal yang luar biasa. Mengapa:

Pertama: Kerendahan Hati yang Diakui Tuhan. Musa dikenal sebagai pemimpin
yang lembut hati dan rendah hati. Meski memiliki kuasa dan otoritas besar, ia
tidak sombong atau memaksakan kehendaknya. Kerendahan hatinya membuat
Tuhan memakainya secara luar biasa. Renungkan: Apakah kita memiliki
kerendahan hati yang membuat Tuhan berkenan memakai hidup kita?

Kedua: Kesediaan untuk Belajar dan Bertumbuh. Musa tidak lahir sebagai
pemimpin yang sempurna. la pernah ragu dan merasa tidak mampu ketika Tuhan
memanggilnya. Namun, ia bersedia belajar dan bertumbuh dalam prosesnya.
Kerendahan hati membuatnya terbuka untuk diajar oleh Tuhan. Renungkan:
Apakah kita bersedia rendah hati untuk belajar dan bertumbuh dalam pimpinan
Tuhan?

Kedua: Kepemimpinan yang Melayani. Musa memimpin bangsa Israel dengan
hati yang melayani. la tidak mencari keuntungan pribadi, tetapi berfokus pada
kebaikan umat Tuhan. Kerendahan hatinya tercermin dalam kesediaannya untuk
berdoa, memohon, dan bahkan berkorban bagi bangsa yang dipimpinnya.
Renungkan: Apakah kepemimpinan kita mencerminkan kerendahan hati dan
pelayanan yang tulus?

Kata Bijak:
"Kerendahan hati bukanlah tanda kelemahan, tetapi kekuatan yang
membuat Tuhan berkenan memakai hidup kita."

Refleksi:

Apakah kerendahan hati sudah menjadi bagian dari kepemimpinan kita?
Bagaimana kita dapat meneladani Musa dalam memimpin dengan hati yang
melayani dan siap bertumbuh?




Rabu, 12 Maret

" Buah Kesabaran: Belajar dari Kesetiaan Ayub™
(Ayub 1:20-22, Yakobus 5:11)
""Tuhan yang memberi, Tuhan yang mengambil, terpujilah nama Tuhan!**
(Ayub 1:21b)

Kesabaran adalah salah satu kebajikan yang paling
sulit dipraktikkan, terutama ketika kita menghadapi
pencobaan atau penderitaan. Ayub adalah contoh
nyata dari seseorang yang tetap setia dan sabar
meskipun kehilangan segala sesuatu yang ia miliki—
keluarga, harta, dan kesehatannya. Dalam Ayub 1:20-
22, kita melihat bagaimana Ayub merespons
penderitaannya dengan sikap yang penuh iman. la
tidak menyalahkan Tuhan, tetapi justru memuji-Nya. Kesabarannya bukanlah
tanda pasrah, melainkan bukti dari keyakinannya bahwa Tuhan tetap berdaulat
atas hidupnya.

Dalam Yakobus 5:11, kita diingatkan bahwa kesabaran Ayub akhirnya
menghasilkan buah. Tuhan memulihkan keadaannya dan memberkatinya dengan
berlipat ganda. Ini mengajarkan kita bahwa kesabaran dalam iman tidak pernah
sia-sia. Tuhan melihat setiap air mata, setiap doa, dan setiap langkah setia kita.
Meskipun prosesnya mungkin terasa berat, kesabaran akan membawa kita pada
pemulihan dan penggenapan janji-janji Tuhan.

Mari Kkita belajar dari Ayub untuk tetap sabar dan setia dalam setiap keadaan.
Ketika kita menghadapi pencobaan, ingatlah bahwa Tuhan sedang bekerja di
balik semuanya. Kesabaran kita akan menghasilkan buah yang manis, baik dalam
bentuk karakter yang semakin serupa dengan Kristus maupun berkat-berkat yang
Tuhan sediakan.

Refleksi:

Apakah ada situasi dalam hidupmu saat ini yang membutuhkan kesabaran?
Bagaimana kamu dapat meneladani keteguhan Ayub dalam menghadapi
pencobaan?

Hikmat Hari Ini:
"Kesabaran bukanlah sekadar menunggu, tetapi menjaga sikap hati dan tetap setia
sambil menunggu Tuhan bertindak."




Kamis, 13 Maret 2025

""Kerendahan Hati di Tengah Keberhasilan: Pelajaran dari Daniel*"
(Daniel 2:27-30, Filipi 2:3-4)

"Tetapi ada Allah di sorga yang menyingkapkan rahasia-rahasia; la telah
memberitahukan kepada raja Nebukadnezar apa yang akan terjadi pada hari-
hari yang akan datang.""

(Daniel 2:28a)

Daniel adalah sosok yang luar biasa. la diberi hikmat dan pengertian oleh Tuhan
untuk menafsirkan mimpi raja Nebukadnezar, sesuatu yang tidak dapat dilakukan
oleh para ahli dan orang bijak di Babel. Namun, yang
membuat Daniel istimewa bukan hanya kemampuannya,
tetapi kerendahan hatinya. Dalam Daniel 2:27-30, Daniel
dengan jelas menegaskan bahwa bukan dirinya yang
memiliki hikmat, melainkan Allah yang di surga. la tidak
mengambil pujian untuk dirinya sendiri, tetapi
memuliakan Tuhan sebagai sumber segala kebijaksanaan dan pengetahuan.

Kerendahan hati adalah kebajikan yang sering diabaikan, terutama ketika kita
mencapai keberhasilan atau mendapatkan pengakuan. Filipi 2:3-4 mengingatkan
kita untuk tidak melakukan sesuatu karena motivasi egois atau mencari pujian,
tetapi dengan kerendahan hati, menganggap orang lain lebih utama dari diri
sendiri. Daniel mengajarkan kita bahwa kerendahan hati bukanlah tanda
kelemahan, melainkan kekuatan yang berasal dari pengenalan akan Tuhan.

Mari kita meneladani Daniel dalam hidup kita sehari-hari. Ketika kita diberi
talenta, kesempatan, atau keberhasilan, ingatlah bahwa semuanya berasal dari
Tuhan. Dengan kerendahan hati, kita dapat menjadi saluran berkat bagi orang lain
dan memuliakan nama-Nya.

Refleksi:

Apakah ada pencapaian atau keberhasilan dalam hidupmu yang membuatmu tergoda
untuk meninggikan diri sendiri? Bagaimana kamu dapat mempraktikkan kerendahan
hati seperti Daniel?

Hikmat Hari Ini:
"Kerendahan hati bukan berarti meremehkan diri sendiri, tetapi mengenal siapa Tuhan
dan mengakui




Jumat, 14 Maret 2025

"Membangun Fondasi untuk Masa Depan”

"Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya,
maka pada masa tuanyapun ia tidak akan menyimpang dari pada itu."
(Amsal 22:6)

Generasi muda adalah masa depan gereja, keluarga, dan masyarakat. Amsal 22:6

mengingatkan kita akan tanggung jawab besar untuk mendidik dan membimbing

mereka sesuai dengan jalan Tuhan. Pendidikan yang benar bukan hanya tentang

pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter, iman, dan nilai-nilai yang akan

menuntun mereka sepanjang hidup. Mari kita mengambil peran aktif dalam

membangun fondasi yang kuat bagi generasi berikutnya.

1.

Mendidik dengan Kasih dan Pengertian

Setiap orang muda memiliki keunikan dan potensi yang berbeda. Amsal 22:6
menekankan pentingnya mendidik "menurut jalan yang patut baginya." Ini berarti
kita perlu memahami kebutuhan, kepribadian, dan tantangan yang dihadapi oleh
generasi muda, lalu membimbing mereka dengan kasih dan kesabaran.
Membangun Fondasi Iman yang Kuat

Pendidikan yang sejati dimulai dari firman Tuhan. Dengan mengajarkan kebenaran
Alkitab dan nilai-nilai Kerajaan Allah, kita membantu generasi muda membangun
fondasi iman yang kuat. Fondasi ini akan menjadi penuntun mereka dalam
menghadapi tantangan hidup di masa depan.

Investasi untuk Masa Depan yang Berkelanjutan

Mendidik generasi muda adalah investasi jangka panjang. Ketika kita membimbing
mereka di jalan yang benar, kita sedang mempersiapkan mereka untuk menjadi
pemimpin, orang tua, dan anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Ini adalah
warisan rohani yang akan terus berdampak bagi generasi berikutnya.

Kata Bijak:
"Mendidik generasi muda adalah cara kita menabur benih untuk masa depan yang
penuh harapan dan kebenaran."

Komitmen:

Hari ini, mari kita berkomitmen untuk menjadi pendidik dan pembimbing yang setia
bagi generasi muda. Mulailah dengan memberikan waktu, perhatian, dan kasih kepada
mereka. Ajarkan firman Tuhan, berikan teladan hidup yang baik, dan bimbing mereka
untuk mengenal dan mengikuti jalan Tuhan. Ingatlah bahwa setiap usaha yang kita
lakukan adalah investasi berharga bagi masa depan mereka dan Kerajaan Allah.




Senin, 17 Maret 2025

"Berkarya Tanpa Henti: Menjadi Alat Tuhan yang Produktif"

"Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah teguh, jangan goyah,
dan giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam
persekutuan dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia.

"(1 Korintus 15:58)

Tuhan menciptakan kita untuk berkarya dan menghasilkan buah dalam hidup kita.
Namun, terkadang kelelahan, kekecewaan, atau rasa bosan membuat kita ingin
berhenti. Firman Tuhan mengingatkan kita untuk tetap giat dan tidak jemu-jemu
berbuat baik, karena jerih payah kita tidak sia-sia di dalam Tuhan. Berkarya tanpa henti
adalah panggilan kita sebagai anak-anak Tuhan.

1. Berkarya dengan Ketekunan
Galatia 6:9 mengajarkan, "Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, karena apabila
sudah datang waktunya, kita akan menuai jika kita tidak menjadi lemah."
Ketekunan adalah kunci untuk melihat hasil dari karya kita. Meskipun prosesnya
panjang dan melelahkan, tetaplah setia dan tekun.

2. Berkarya dengan Iman
1 Korintus 15:58 mengingatkan kita bahwa jerih payah kita tidak sia-sia di dalam
Tuhan. Ketika kita berkarya dengan iman, kita percaya bahwa Tuhan akan
memberkati dan memakai setiap usaha kita untuk kemuliaan-Nya.

3. Berkarya untuk Kemuliaan Tuhan
Tujuan utama kita berkarya bukan untuk diri sendiri, tetapi untuk memuliakan
Tuhan. Kolose 3:23 mengatakan, "Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah
dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia." Ketika
kita fokus pada Tuhan, karya kita akan memiliki makna yang kekal.

Kata Bijak:
"Berkaryalah tanpa henti, karena setiap langkahmu adalah bagian dari rencana Tuhan
yang besar."

Komitmen:
Hari ini, mari kita berkomitmen untuk berkarya tanpa henti, dengan ketekunan, iman,
dan tujuan untuk memuliakan Tuhan. Ingatlah bahwa jerih payah kita tidak sia-sia di

dalam Tuhan. Tetaplah setia, karena Tuhan sedang bekerja melalui setiap langkah kita.




Selasa, 18 Maret 2025

"Pengajar yang Setia "

"Apa yang telah engkau dengar dari padaku di depan banyak saksi,
percayakanlah itu kepada orang-orang yang dapat dipercayai,
yang juga cakap mengajar orang lain."

(2 Timotius 2:2)

Dalam suratnya kepada Timotius, Rasul Paulus
memberikan nasihat penting tentang tanggung jawab
mengajar dan memuridkan. Paulus menekankan bahwa
mengajar bukan hanya tentang menyampaikan informasi,
tetapi tentang membagikan kebenaran firman Tuhan
dengan setia dan melatih orang lain untuk melakukan hal
yang sama. Sebagai pengikut Kristus, kita dipanggil untuk menjadi pengajar yang
setia, yang siap membagikan iman kita kepada generasi berikutnya.

1. Mengajar dengan Keteladanan Hidup
Dalam 1 Timotius 4:12, Paulus menasihati Timotius untuk menjadi teladan dalam
perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan, dan kesucian. Mengajar bukan hanya
tentang apa yang kita katakan, tetapi juga tentang bagaimana kita hidup.
Keteladanan kita adalah alat pengajaran yang paling efektif.

2. Mengajar dengan Kesetiaan dan Ketekunan
Paulus mengingatkan Timotius untuk setia dalam mengajar dan tidak mengabaikan
karunia yang telah diberikan kepadanya (1 Timotius 4:14-16). Mengajar adalah
tanggung jawab yang membutuhkan kesetiaan dan ketekunan. Kita harus terus
belajar, bertumbuh, dan mengajar dengan penuh dedikasi.

3. Mengajar untuk Melipatgandakan Murid
Dalam 2 Timotius 2:2, Paulus menekankan pentingnya melipatgandakan murid. Kita
tidak hanya mengajar, tetapi juga melatih orang lain untuk mengajar. Ini adalah
cara kita memastikan bahwa kebenaran firman Tuhan terus diteruskan dari generasi
ke generasi.

Kata Bijak:
"Mengajar yang setia bukan hanya tentang menyampaikan kebenaran, tetapi juga
tentang melipatgandakan murid-murid yang akan melanjutkan pekerjaan Tuhan."

Refleksi:
Apakah kamu sudah setia dalam mengajar dan membagikan firman Tuhan?

Bagaimana kamu dapat melatih orang lain untuk menjadi guru-guru yang setia?




Rabu, 19 Maret 2025

"Pengudusan sebagai Panggilan Hidup”

"Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: 'Sesungguhnya, Aku mengambil
orang Lewi dari antara orang Israel ganti semua anak sulung mereka,
yang terdahulu lahir dari kandungan, supaya orang Lewi menjadi
kepunyaan-Ku, sebab Akulah TUHAN.'"

(Bilangan 3:11-13)

Tuhan menetapkan suku Lewi sebagai suku yang
dikhususkan untuk melayani di Kemah Suci.
Mereka dipilih menggantikan anak sulung Israel
sebagai tanda pengudusan dan penyerahan diri
kepada Tuhan. Kisah ini mengajarkan kita bahwa
pengudusan bukan hanya untuk sebagian orang,
tetapi merupakan panggilan hidup setiap orang
percaya. Kita dipanggil untuk hidup kudus dan
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melayani Tuhan dengan sepenuh hati.

Suku Lewi dipilih oleh Tuhan untuk melayani di Kemah Suci (Bilangan 3:12). Ini
menunjukkan bahwa pengudusan adalah anugerah Tuhan, bukan karena
kelebihan atau jasa kita. Sebagai orang percaya, kita juga dipilih dan dikuduskan
untuk melayani Tuhan dalam berbagai bidang kehidupan

Suku Lewi harus meninggalkan kehidupan biasa dan sepenuhnya berfokus pada
pelayanan kepada Tuhan. Ini mengajarkan kita bahwa pengudusan memerlukan
komitmen dan penyerahan diri. Kita dipanggil untuk mengutamakan Tuhan di
atas segala sesuatu dalam hidup kita.

Tugas suku Lewi adalah menjaga dan melayani Kemah Suci, tempat kehadiran
Tuhan. Ini mengingatkan kita bahwa pelayanan kita adalah bentuk penyembahan
dan ekspresi iman kita kepada Tuhan. Setiap kita dipanggil untuk melayani
dengan setia, baik dalam keluarga, gereja, maupun masyarakat.

Kata Bijak:
"Pengudusan bukan hanya tentang menjadi berbeda, tetapi tentang menjadi milik
Tuhan sepenuhnya."




Kamis, 20 Maret 2025

"Kemurahan Hati dalam Memberi*'

""Pada waktu Musa selesai mendirikan Kemah Suci, diurapi dan dikuduskannya Kemah
Suci itu serta segala perabotannya; juga ketika ia telah mengurapi dan menguduskan
mezbah itu dengan segala perkakasnya, maka para pemimpin Israel,
para kepala suku mereka, mempersembahkan persembahan.

Mereka membawa persembahan mereka ke hadapan TUHAN."

(Bilangan 7:1-2)

Setelah Kemah Suci selesai didirikan, para pemimpin Israel datang dengan sukarela
membawa persembahan untuk pelayanan di Kemah Suci. Kisah ini menggambarkan
kemurahan hati dan kerelaan mereka untuk mendukung pekerjaan Tuhan. Ini
mengajarkan kita bahwa memberi bukan sekadar kewajiban, tetapi ungkapan syukur
dan kasih kita kepada Tuhan.

Para pemimpin Isracl membawa persembahan mereka ke hadapan Tuhan sebagai
bentuk penyembahan (Bilangan 7:3). Ini mengajarkan kita bahwa memberi
adalah bagian penting dari ibadah kita. Ketika kita memberi dengan tulus, kita
memuliakan Tuhan dan mengakui bahwa segala yang kita miliki berasal dari-
Nya.

Persembahan yang dibawa oleh para pemimpin Israel diberikan dengan sukarela,
tanpa paksaan. Ini menunjukkan bahwa kemurahan hati sejati lahir dari kerelaan
dan kasih kepada Tuhan. Memberi dengan tulus mencerminkan hati yang
bersyukur dan mengandalkan Tuhan.

Persembahan yang diberikan oleh para pemimpin Israel digunakan untuk
pelayanan di Kemah Suci. Ini mengingatkan kita bahwa kemurahan hati kita
dapat mendukung pekerjaan Tuhan dan menjadi berkat bagi banyak orang.
Memberi adalah cara kita terlibat dalam rencana Tuhan di dunia

Kata Bijak:
"Memberi bukanlah tentang seberapa besar yang kita berikan, tetapi tentang
seberapa besar kasih kita kepada Tuhan."




Jumat, 21 Maret 2025

""Mengajarkan Firman kepada Generasi Berikutnya™

""Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau
perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-
anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila

engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila
engkau bangun.’ Ulangan 6:6-7

"Apa sih warisan terbesar yang bisa kita tinggalkan
buat generasi berikutnya?" Dalam Ulangan 6:6-7,
Tuhan memanggil kita bukan cuma untuk mencintai
firman-Nya, tapi juga untuk membagikannya kepada
generasi berikutnya. Ini bukan hanya tugas orang tua
atau guru, tapi tanggung jawab kita semua sebagai
saksi kasih Tuhan.

Tuhan memerintahkan agar firman-Nya "melekat dalam hatimu" (Ulangan 6:6).
Artinya, kita harus benar-benar menghidupi firman Tuhan sebelum
membagikannya ke orang lain. Mari kita jadikan firman Tuhan sebagai pedoman
hidup sehari-hari, bukan cuma bacaan

Firman Tuhan harus diajarkan "apabila engkau duduk di rumahmu, sedang dalam
perjalanan, berbaring, dan bangun" (Ulangan 6:7). Ini artinya, kita harus siap
membagikan firman Tuhan kapan pun dan di mana pun, baik lewat kata-kata
maupun tindakan. Jadilah teladan yang hidup buat generasi berikutnya!

Tujuan kita mengajarkan firman Tuhan adalah agar generasi berikutnya juga
mengenal dan mencintai Tuhan. Ini adalah warisan rohani yang jauh lebih
berharga daripada harta atau kekayaan.

"Generasi yang kuat dimulai dari firman Tuhan yang hidup dalam hati dan
diajarkan dengan kasih."




Senin, 24 Maret 2025

""Jangan Bandingkan Dirimu dengan Orang Lain"

""Sebab Engkaulah yang membentuk buah pinggangku, menenun aku dalam
kandungan ibuku. Aku bersyukur kepada-Mu oleh karena kejadianku dahsyat
dan ajaib; ajaib apa yang Kaubuat, dan jiwaku benar-benar menyadarinya."
(Mazmur 139:13-14)

Pernahkah kita merasa kurang percaya diri karena membandingkan diri dengan
' . orang lain? Mungkin kita merasa orang lain
lebih sukses, lebih cantik, lebih pintar, atau
lebih  berbakat. Namun, firman Tuhan
mengingatkan kita bahwa setiap orang
diciptakan secara unik dan istimewa oleh
Tuhan. Membandingkan diri dengan orang lain

hanya akan membuat kita lupa akan nilai dan
| tujuan hidup kita di hadapan-Nya.

Mazmur 139:13-14 menyatakan bahwa Tuhan menciptakan kita dengan sangat
detail dan penuh kasih. Setiap bagian dari dir1 kita—fisik, kepribadian, talenta—
dirancang dengan tujuan yang spesial. Kita tidak perlu iri atau merasa kurang
karena Tuhan punya rencana yang indah untuk setiap hidup kita.

Saat kita sibuk membandingkan diri dengan orang lain, kita menjadi lupa
bersyukur atas berkat dan anugerah yang Tuhan telah berikan. Galatia 6:4
mengingatkan, "Baiklah tiap-tiap orang menguji pekerjaannya sendiri; maka ia
boleh bermegah melihat keadaannya sendiri dan bukan melihat keadaan orang
lain." Fokuslah pada pertumbuhan diri sendiri, bukan pada pencapaian orang lain.

Tuhan tidak pernah membandingkan kita dengan orang lain. Dia mengasihi kita
apa adanya dan punya rencana yang indah untuk setiap hidup kita. Kita berharga
bukan karena apa yang kita miliki atau capai, tetapi karena kita adalah ciptaan-
Nya yang dikasihi.

Kata Bijak:
"Kamu tidak perlu menjadi seperti orang lain untuk menjadi berharga. Kamu
sudah berharga sejak Tuhan menciptakanmu."

Refleksi:

Apakah ada area dalam hidupmu di mana kamu sering membandingkan diri
dengan orang lain? Bagaimana kamu dapat lebih menghargai dirimu sendiri dan
fokus pada rencana Tuhan untuk hidupmu?



Selasa, 25 Maret 2025

"Memaksimalkan Potensi*"
(Matius 25:14-30, 2 Timotius 1:6)

""Karena itulah kuperingatkan engkau untuk mengobarkan karunia Allah
yang ada padamu oleh penumpangan tanganku atasmu."**
(2 Timotius 1:6)

Setiap orang diberi potensi dan talenta oleh Tuhan, tetapi
tidak semua orang memaksimalkannya. Dalam
perumpamaan tentang talenta (Matius 25:14-30), Tuhan
mengajarkan bahwa kita bertanggung jawab untuk
mengembangkan apa yang telah dipercayakan kepada
kita. Memaksimalkan potensi bukan hanya tentang
mencapai kesuksesan duniawi, tetapi tentang menjadi
berkat bagi orang lain dan memuliakan nama Tuhan.

Tuhan memberikan setiap orang talenta yang unik (Matius 25:15). Langkah
pertama untuk memaksimalkan potensi adalah mengenali apa yang Tuhan
percayakan kepada kita. Apakah itu talenta, keterampilan, atau kesempatan, kita
perlu menyadari bahwa semua itu adalah anugerah dari Tuhan.

Dalam perumpamaan talenta, hamba yang diberi lima dan dua talenta
menggandakan apa yang dipercayakan kepada mereka (Matius 25:16-17). Ini
mengajarkan kita untuk bekerja keras dan tekun dalam mengembangkan potensi
kita. Jangan takut untuk mencoba, belajar, dan berkembang, karena Tuhan
menyertai setiap langkah kita.

Potensi yang kita miliki bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri, tetapi juga
untuk menjadi berkat bagi orang lain dan memuliakan Tuhan (2 Timotius 1:6).
Ketika kita menggunakan talenta kita dengan benar, kita menjadi saluran berkat
dan cahaya bagi dunia.

Kata Bijak:
"Potensi terbesar kita terwujud ketika kita menggunakannya untuk tujuan yang
lebih besar daripada diri kita sendiri."

Refleksi:
Apakah kamu sudah mengenali potensi yang Tuhan berikan? Bagaimana kamu
dapat mengembangkannya dan menggunakannya untuk kemuliaan Tuhan?



Rabu, 26 Maret 2025

"Mengalahkan Kelemahan dan Mencapai Potensi Terbaik"
(1 Korintus 9:24-27, Galatia 5:22-23)

"Tetapi aku melatih tubuhku dan menguasainya seluruhnya,
supaya sesudah memberitakan Injil kepada orang lain,
jangan aku sendiri ditolak."

(1 Korintus 9:27)

Musuh terbesar kita bukanlah orang lain, melainkan diri kita sendiri. Kelemahan,
kebiasaan buruk, dan ketidakdisiplinan bisa menghalangi kita untuk mencapai potensi
terbaik yang Tuhan sediakan. Dalam 1 Korintus 9:24-27, Rasul Paulus mengajarkan
pentingnya menguasai diri sendiri seperti seorang atlet yang berlatih untuk
memenangkan pertandingan. Menang atas diri sendiri adalah langkah pertama untuk
hidup yang berbuah dan memuliakan Tuhan.

Untuk menang atas diri sendiri, kita perlu jujur mengakui kelemahan dan godaan yang
sering menghambat kita. Apakah itu kemalasan, amarah, ketakutan, atau kebiasaan
buruk lainnya, kita perlu menyadarinya dan bertekad untuk mengubahnya.

Rasul Paulus menggunakan analogi seorang atlet yang berlatih dengan
disiplin tinggi (1 Korintus 9:25). Kita pun perlu melatih diri secara rohani
melalui doa, membaca firman Tuhan, dan mengembangkan buah Roh
(Galatia 5:22-23). Disiplin rohani membantu kita menguasai diri dan hidup
sesuai dengan kehendak Tuhan.

Paulus mengingatkan bahwa kita berlari bukan untuk tujuan yang fana,
tetapi untuk mahkota yang kekal (1 Korintus 9:25). Ketika kita fokus pada
tujuan kekal, kita akan lebih termotivasi untuk mengalahkan diri sendiri
dan hidup dengan integritas.

Kata Bijak:
"Kemenangan terbesar bukanlah mengalahkan orang lain, tetapi

menguasai diri sendiri."




Kamis, 27 Maret 2025

"Antusias yang Tak Terbendung”
(Roma 12:11, Kolose 3:23)
"Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor,
biarlah rohmu menyala-nyala dan layanilah Tuhan."
(Roma 12:11)

Antusiasme adalah semangat yang menggebu-gebu dan tak terbendung dalam menjalani
hidup. Namun, antusiasme yang sejati bukan
sekadar perasaan sementara, melainkan semangat
yang berakar pada kasih dan komitmen kepada
Tuhan. Dalam Roma 12:11, Paulus mengajak kita
untuk menjaga semangat kita tetap menyala-nyala
dalam melayani Tuhan dan menjalani hidup.
Bagaimana kita bisa memiliki antusiasme yang tak

terbendung?

1. Semangat yang Berasal dari Kasih kepada Tuhan
Antusiasme yang sejati dimulai dari hubungan yang intim dengan Tuhan. Ketika
kita menyadari betapa besar kasih-Nya kepada kita, semangat kita untuk hidup
dan melayani-Nya akan terus berkobar. Kolose 3:23 mengingatkan kita untuk
melakukan segala sesuatu dengan segenap hati, seperti untuk Tuhan dan bukan
untuk manusia.

2. Fokus pada Tujuan yang Lebih Besar
Antusiasme akan tetap menyala ketika kita memiliki tujuan yang jelas dan mulia.
Ketika kita tahu bahwa hidup kita adalah bagian dari rencana Tuhan yang besar,
kita akan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam setiap hal yang kita
lakukan.

3. Jaga Semangat dengan Disiplin Rohani
Antusiasme perlu dijaga melalui disiplin rohani seperti doa, membaca firman
Tuhan, dan persekutuan dengan sesama orang percaya. Ini membantu kita
tetap terhubung dengan sumber kekuatan dan semangat kita, yaitu Tuhan
sendiri.

Refleksi:
Apakah semangatmu dalam menjalani hidup dan melayani Tuhan masih menyala-

nyala? Apa yang bisa kamu lakukan untuk menjaga antusiasme itu tetap hidup?




Jumat, 28 Maret 2025

"Kesempatan di Setiap Tantangan"
(Filipi 4:13, Yeremia 29:11)
"Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia
yang memberi kekuatan kepadaku."
(Filipi 4:13)

Ada saanya kita merasa bahwa peluang telah tertutup atau

F kesempatan telah berlalu.  Namun, firman Tuhan
_‘ mengajarkan bahwa di dalam Dia, peluang selalu tersedia.
Tuhan punya rencana yang indah bagi setiap kita, dan Dia
selalu membuka jalan di tengah tantangan. Kuncinya adalah

melihat dengan mata iman dan percaya bahwa Tuhan

sedang bekerja dalam setiap situasi.

Yeremia 29:11 mengingatkan kita bahwa Tuhan punya rencana untuk mendatangkan
damai sejahtera dan masa depan yang penuh harapan. Meskipun saat ini kita mungkin
menghadapi kesulitan, percayalah bahwa Tuhan sedang menyiapkan peluang baru
bagi kita.

Filipi 4:13 mengajarkan bahwa kita dapat menanggung segala perkara di dalam Tuhan
yang memberi kekuatan. Tantangan yang kita hadapi sebenarnya adalah kesempatan
untuk bertumbuh dalam iman, karakter, dan ketergantungan pada Tuhan.

Peluang seringkali tersembunyi di balik tantangan. Dengan mata iman, kita dapat
melihat bahwa Tuhan sedang bekerja dalam setiap situasi. Percayalah bahwa Dia akan
membuka pintu yang tepat pada waktu yang tepat.

Kata Bijak:
"Peluang tidak pernah hilang; ia hanya menunggu untuk ditemukan oleh mereka yang
memiliki iman dan keberanian."

Refleksi:
Apakah ada tantangan dalam hidupmu yang membuatmu merasa bahwa peluang
telah tertutup? Bagaimana kamu dapat melihat tantangan itu sebagai kesempatan

untuk bertumbuh dan melihat karya Tuhan?




